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There have been many studies related to the utilization of Genjer (Limnocharis 

flava) plants for bioremediation processes and food production, but there have 

not been many other utilizations of Genjer plants for skin care products and 

analysis of the potential antioxidant content of Genjer plants. Therefore, this 

study aims to determine the %inhibition value (antioxidant activity) of Genjer 

infused oil products. The research method used was a completely randomized 

design (CRD) with variations in maceration time of 3, 5, and 7 days with the 

number of samples from each maceration day being 3 repetitions. Making 

infused oil starts with soaking Genjer leaves in carrier oil in the form of capric 

trygilseride, then tested for antioxidant activity using the % inhibition test. The 

results showed that maceration time significantly affected the antioxidant 

activity of Genjer infused oil. The highest antioxidant activity was obtained at 3 

days maceration, and the longer the maceration time, the antioxidant activity 

tended to decrease. The decrease is thought to be caused by oxidation during 

the extraction process and the achievement of solvent saturation point. 
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 ABSTRAK 

 Banyak penelitian terkait pemanfaatan tanaman Genjer (Limnocharis flava) 

untuk proses bioremediasi dan pembuatan bahan pangan, namun belum 

banyak dilakukan pemanfaatan lain dari tumbuhan Genjer untuk produk 

perawatan kulit dan analisis potensi kandungan antioksidan dari tanaman 

Genjer. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai %inhibisi 

(aktivitas antioksidan) dari produk infused oil Genjer. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan variasi waktu 

maserasi 3, 5, dan 7 hari dengan jumlah sampel dari masing-masing hari 

maserasi adalah 3 pengulangan. Pembuatan infused oil dimulai dengan 

merendam daun Genjer dalam carrier oil berupa capric trygilseride, kemudian 

diuji aktivitas antioksidannya menggunakan uji % inhibisi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa waktu maserasi berpengaruh nyata terhadap aktivitas 

antioksidan infused oil Genjer. Aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh pada 

maserasi 3 hari, dan semakin lama waktu maserasi, aktivitas antioksidan 

cenderung menurun. Penurunan ini diduga disebabkan oleh oksidasi selama 
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proses ekstraksi dan tercapainya titik jenuh pelarut.  

Kata kunci: Antioksidan, Carrier oil, Infused oil, Limnocharis flava, Maserasi 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman Genjer adalah tanaman air yang dapat ditemukan didaerah rawa ataupun danau. 

Menurut Bahute et al. (2024) tanaman Genjer merupakan tanaman air yang dapat ditemukan didaerah 

basah seperti danau ataupun rawa yang memiliki manfaat sebagai media fitoremediasi terutama 

terhadap senyawa logam berat mangan. Menurut Sianipar et al. (2023) tanaman Genjer merupakan 

tumbuhan sejenis dengan Eceng Gondok yang dapat ditemukan didaerah lahan basah seperti rawa. 

Pada penelitian oleh Ayunin et al. (2023) untuk ekosistem di Danau Parit untuk populasi dari 

Limnocharis flava (Genjer) mencapai 3,75% dari total luas danau dan biasanya tanaman tersebut 

digunakan sebagai bahan pangan oleh masyarakat didaerah tersebut. Berdasarkan kutipan-kutipan 

tersebut menandakan bahwa, tanaman Genjer atau Limnocharis flava merupakan tanaman yang dapat 

tumbuh di daerah basah seperti danau dan rawa yang sering dimanfaatkan sebagai bahan fitoremediasi 

dan dimanfaatkan bahan pangan.  

Pemanfaatan tanaman Genjer dapat berupa media fitoremediasi, yaitu usaha untuk 

menggunakan tanaman sebagai metode mengurangi volume, mobilitas, dan toksisitas senyawa 

kontaminan di air, tanah, dan media lainnya (Sukono et al., 2020). Pada penelitian oleh Febriani et al. 

(2021) pemanfaatan tanaman Genjer sebagai bahan fitoremediasi rupanya dapat mengurangi kadar ion 

logam Cu (II) pada media percobaan dengan pH 4. Penelitian lain oleh Rambe et al. (2024) disebutkan 

juga bahwa, tumbuhan/tanaman Genjer mampu menyerap limbah air cuci atau air sabun dari limbah 

penatu/laundry. Selain dimanfaatkan sebagai bahan fitoremediasi, tanaman Genjer juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Pada penelitian oleh Saputri et al. (2022) bahwa, tanaman 

Genjer dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pembuatan makanan seperti bakso ikan Gabus 

yang memberikan kandungan protein yang lebih tinggi daripada bakso umumnya. Penelitian lain oleh 

Nurjanah et al. (2023) menyebutkan bahwa, tanaman Genjer dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

penambahan pada pembuatan garam laut. Tanaman Genjer juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan pangan seperti ice cream, seperti penelitian oleh Ramadhani et al. (2018) bahwa, tanaman 

Genjer diinovasikan sebagai bahan pembuatan ice cream dengan tujuan meningkatkan minat konsumsi 

sayur pada anak-anak dan disampaikan bahwa, tanaman Genjer memiliki senyawa yang mampu 

meningkatkan nafsu makan pada anak-anak. Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut menampilkan bukti 

bahwa, tanaman Genjer sangat baik dimanfaatkan sebagai bahan atau media fitoremediasi karena 

mampu menyerap senyawa toksin seperti logam berat dan tanaman Genjer mampu dimanfaatkan juga 

sebagai bahan makanan karena memiliki nilai gizi atau kandungan yang baik bagi kesehatan.  

Namun, dari pemanfaatan-pemanfaatan tanaman Genjer yang dijelaskan sebelumnya, rupanya 

belum banyak penelitian-penelitian yang meneliti aktivitas senyawa antioksidan. Menurut Yoga & 

Komalasari (2022) dan Silvia et al. (2022) antioksidan adalah senyawa kimia yang memiliki manfaat 

untuk mengurangi atau menurunkan aktivitas senyawa oksidatif dengan memberikan elektron, sehingga 

dampak negatif dari senyawa oksidatif tersebut dapat menurun. Hal tersebut juga didukung dengan 

kajian oleh Hariyanti et al. (2021) bahwa, antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat 

reaksi oksidatif yang mampu mempengaruhi kerusakan pada lemak tak jenuh, membran dinding sel, 

pembuluh darah, basa DNA, dan jaringan lipid sehingga memunculkan berbagai penyakit mematikan. 
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Pada penelitian oleh Hasibuan et al. (2024) disebutkan karena antioksidan merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang terdiri dari flavanoid, terpenoid, tanin, saponin, steroid yang memiliki peranan 

untuk digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional ataupun pangan fungsional karna fungsinya 

yang baik bagi tubuh. Proses penentuan senyawa/aktivitas antioksidan dapat menggunakan metode 

DPPH dan %inhibisi, seperti penelitian Devitria (2020) analisis dari aktivitas antioksidan dapat 

menggunakan metode %inhibisi guna melihat nilai % efisiensi senyawa antioksidan tersebut dalam 

menghambat proses oksidatif. Sedangkan, pada uji DPPH bertujuan untuk Hasanuddin et al. (2023) 

melihat kemampuan senyawa antioksidan tersebut mampu menangkan senyawa oksidatif dengan 

pembuktian mengubah senyawa oksidatif yang berwarna ungu hingga berubah menjadi warna kuning 

atau bening, sehingga menandakan perubahan warna tersebut menampilkan kemampuan senyawa 

antioksidan mereduksi senyawa oksidatif.  

Pada penelitian terkait analisis tanaman air terutama yang memanfaatkan Limnocharis flava 

(Genjer) tidak banyak dilakukan, namun tanaman air memiliki nilai aktivitas antioksidan yang tinggi 

seperti penelitian oleh Islam et al. (2021) bahwa, Scirpus mucronatus memiliki nilai % inhibisi yang 

tinggi yaitu 89,54%, bahkan penelitian tanaman air lain seperti Dedi et al. (2017) menggunakan 

kangkung air (Ipomoea reptans poir) yang memiliki nilai aktivitas antioksidan yang tinggi. Berdasarkan 

penelitian-penelitian tersebut menunjukkan tanaman air juga memiliki nilai aktivitas antioksidan yang 

tinggi, namun belum banyak yang meneliti pemanfaatan Genjer untuk aktivitas antioksidan, maka dari 

itu penelitian ini mencoba menganalisis kandungan aktivitas antioksidan tanaman Genjer (Limnocharis 

flava) dengan menggunakan metode %inhibisi.  

Pada penelitian ini, mencoba memanfaatkan tanaman Genjer yang akan di ekstraksi melalui minyak 

capric trigilseride yang menjadi produk berupa infused oil. Infused oil atau macerated oil merupakan 

produk minyak atau oil yang telah diinfus dengan carrier oil untuk mengekstrak kandungan tanaman 

tersebut dengan merendam tanaman dalam carrier oil tersebut (Hendry, 2018). Produk infused oil akan 

dianalisis aktivitas antioksidan dalam infused oil tersebut. Maka dari itu, tujuan dari penelitian yaitu 

untuk mengetahui nilai aktivitas antioksidan dengan uji %inhibisi dari produk infused oil Genjer 

berdasarkan lama waktu maserasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain rancangan percobaan dengan jenis RAL (Rancangan Acak 

Lengkap). Menurut Hanafiah (2017) salah satu bentuk desain rancangan percobaan bergulat tunggal 

yaitu RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang desain rancangan penelitian yang tidak memerlukan 

perlakuan kontrol dan kondisinya lebih homogen. Pada pembuatan infused oil Limnocharis flava, 

dianalisis aktivitas antioksidan infused oil tersebut dengan metode % inhibisi pada infused oil Genjer 

dilakukan pada tanggal 10 Januari hingga 20 Februari 2025.  

Tahap pertama pelaksanaan penelitian untuk membuat infused oil Limnocharis flava (Genjer) 

dilaksanakan di Kecamatan Pedurungan Kabupaten Kota Semarang dengan membuat waktu maserasi 

Genjer dengan carrier oil yaitu capric trygilseride oil selama 3, 5, dan 7 hari dengan masing-masing 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, sehingga didapatkan total sampel pengulangan yaitu 

9. Penggunaan metode maserasi dikarenakan dalam penelitian oleh Rukmini et al. (2020) disebutkan 

bahwa, metode maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi senyawa fitokimia yang sederhana. 

Tahap kedua pelaksanaan penelitian, mengirimkan sampel infused oil Genjer ke Laboratorium Fakultas 

Sains dan Matematika, Universitas Kristen Satya Wacana, Jl. Diponegoro 52-60, Salatiga, Jawa 
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Tengah, 50711 untuk dianalisis aktivitas antioksidan (%inhibisi). Proses pengulangan dan perlakuan 

infused oil Genjer tertera dalam berikut.  

Tabel 1. Deskripsi Pengulangan dan Perlakuan Infused Oil Limnocharis Flava (Genjer) 

Produk Perlakuan Ulangan Parameter Analisis 

 

Infused Oil Genjer 

Maserasi selama 3 hari Dilakukan pengulangan 3 kali  

% Inhibisi (Aktivitas 

Antioksidan) 

Maserasi selama 5 hari Dilakukan pengulangan 3 kali 

Maserasi selama 7 hari Dilakukan pengulangan 3 kali 

 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan sampel infused oil Genjer yaitu 8 ikat (±600 gram) tanaman 

Genjer (Limnocharis flava) dan carrier oil berupa capric trigliserida oil (1 liter) dan alat yang digunakan 

untuk membuat infused oil diantaranya: 1) timbangan digital (akuasi 0,01 gram), 2) coffee bean grinder 

atau penghalus biji kopi eletrik, 3) dehydrator, 4) kertas saring, 5) mixer, 6) breaker glass (250 mL), 7) 

plastic wrap, 8) corong kaca, 9)botol kaca warna amber (100mL), 10) gelas ukur (100mL), dan 11) alat 

tulis (label, isolasi, dan spidol).  

Proses Pembuatan Infused Oil Genjer 

Pembuatan infused oil Genjer, dimulai dengan membeli 8 ikat tanaman Genjer segar dengan bobot 

±600 gram. Tanaman Genjer yang sudah dibeli, dicuci dengan air bersih dan ditiriskan. Setelah dicuci 

bersih, petik dan pisahkan bagian daun dari batang Genjer, dan iris tipis-tipis bagian Daun Genjer 

kemudian timbang bobot daun tersebut dengan timbangan digital (didapatkan bobot daun Genjer segar 

354,21 gram). Siapkan dehydrator dan susun irisan daun Genjer tersebut dalam tray/nampan dalam 

dehydrator. Atur suhu dehydrator yaitu 55ºC dan waktu yaitu 8 jam. Setelah melewati waktu 8 jam, 

ambil dan pindahkan irisan daun Genjer yang sudah kering ke dalam coffee bean grinder atau 

penghalus untuk dihaluskan menjadi bubuk.  

Setelah menjadi bubuk, timbang kembali bubuk Daun Genjer tersebut (didapati hasil timbangan 

sebesar 143,64 gram). Setelah dihitung bobot bubuk kering Daun Genjer ambil gelas ukur dan carrier 

oil (capric trigliseride oil) untuk menghitung volume minyak yang akan digunakan untuk melakukan 

ekstraksi/maserasi dari bubuk Daun Genjer. Menurut Dwi et al. (2021) maserasi merupakan metode 

cold brew atau cold infusion untuk melakukan ekstraksi senyawa tanaman/tumbuhan dengan 

merendam tanaman tersebut ke dalam senyawa pelarut tanaman tersebut dengan memperhatikan 

perbandingan pelarut dan tanaman yang direndam/dilarutkan. Perbandingan bubuk daun Genjer dan 

carrier oil yang dipakai pada penelitian ini, menggunakan perbandingan oleh Luthfi & Jerry (2021) yaitu 

memakai perbandingan 1:11 yang artinya 1 gram bubuk dilarutkan dalam 11 ml pelarut. Pada penelitian 

ini didapatkan bobot Daun Genjer sebesar 143,64 gram yang diambil 47,88 gram untuk dibagi ke dalam 

3 perlakuan yaitu waktu maserasi atau infusi selama 3, 5, dan 7 hari. Setiap perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3x, maka bubuk Daun Genjer untuk 1 sampel sebesar 5,32 gram yang nantinya 

akan dilarutkan dalam 11mL gram dari bobot per sampel bubuk Daun Genjer yaitu 58,32 ml atau 

dibulatkan menjadi 60ml.  

Pada tiap sampel bubuk Daun Genjer dimasukkan ke dalam breaker glass sebanyak 5,32 gram dan 

dituangkan sebanyak 60ml carrier oil (Capric trygilseride oil). Aduk serbuk daun Genjer dan carrier oil 

tersebut dengan mixer agar homogen dan proses maserasi dapat dimulai. Tutup breaker glass tersebut 
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dengan plastic wrap dan beri label waktu maserasi (3 hari, 5 hari, dan 7 hari). Setelah waktu maserasi 

telah mencapai target perlakuan, aduk larutan maserasi tersebut dan mulai siapkan kertas saring, 

corong kaca, dan botol warna amber. Tata kertas saring dan corong kaca untuk menyaring larutan 

maserasi dengan meletakkannya di atas botol kaca amber. Tuangkan larutan maserasi tersebut dalam 

kertas saring dan tunggu hingga proses penyaringan selesai. Setelah dilakukan proses penyaringan, 

simpan sampel tersebut dan analisis aktivitas antioksidan (%inhibisi). 

Proses Pengujian Sampel Infused Oil Genjer 

Sampel dari masing-masing perlakuan (waktu maserasi: 3,5,7 hari) infused oil Genjer aktivitas 

antioksidan (%inhibisi). Pada pengujian aktivitas antioksidan menggunakan uji % inhibisi. Uji % inhibisi 

antioksidan adalah salah satu parameter penentu kemampuan dari senyawa antioksidan untuk 

menangkal atau menghambat senyawa oksidatif dalam suatu larutan (Ansyori et al., 2024). Menurut 

Muktisari & Hartati (2018) metode analisis antioksidan dengan DPPH merupakan metode analisis yang 

membutuhkan sedikit bahan sampel dan analisis.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penyiapan yang dibuat di rumah peneliti dan penganalisisan sampel dari infused oil 

Limnocharis flava (Genjer) yang dikirimkan ke Laboratorium Fakultas Sains dan Matematika, 

Universitas Kristen Satya Wacana, Jl. Diponegoro 52-60, Salatiga, Jawa Tengah, 50711 didapatkan 

data analisis % inhibisi tertuang dalam tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Nilai % Aktivitas Antioksidan (Inhibisi) Infused Oil Genjer 

Perlakuan Maserasi (Hari) Aktivitas Antioksidan (Inhibisi) 

3 22,5267 ± 0,77526 c 

5 19,8933 ± 0,44613 b 

7 11,1267 ± 0,08083 a 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa waktu 

maserasi berpengaruh nyata terhadap aktivitas antioksidan ekstrak maserasi daun Genjer. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daun genjer tertinggi 

diperoleh dari perlakuan maserasi selama 3 hari yaitu 22,5267%, sedangkan aktivitas antioksidan 

terendah diperoleh dari perlakuan waktu maserasi selama 7 hari yaitu sebesar 11,1267%. Berdasarkan 

data tersebut menjelaskan bahwa, semakin lama waktu maserasi pada Infused Oil Genjer maka terjadi 

sebuah penurunan nilai atau persentase dari aktivitas antioksidan. Menurut Widodo et al. (2021) 

menjelaskan bahwa, semakin lama suatu proses maserasi maka memunculkan penurunan nilai 

aktivitas antioksidan (%inhibisi), hal tersebut terjadi dikarenakan adanya proses interaksi dari bahan 

dan carrier oil (capric trygilseride) berupa oksidasi, maka senyawa di dalamnya mengalami kerusakan 

saat proses ekstraksi. Hal lain menurut Asendy et al. (2018) bahwa, waktu maserasi yang terlalu lama 

dapat menyebabkan nilai aktivitas antioksidan yang berkurang atau stuck (diam) dikarenakan produk 

infusa tersebut telah mencapai titik jenuh dari pelarutnya. Berdasarkan kutipan-kutipan dan data yang 

didapatkan menjelaskan bahwa, produk infused oil Genjer yang dibentuk memiliki nilai aktivitas 

antioksidan (%inhibisi) yang tinggi pada waktu maserasi hari ke-3 dikarenakan semakin lama proses 
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maserasi tersebut terutama melebihi waktu 24 maka terjadi proses penurunan aktivitas senyawa 

tersebut yang dikarenakan oleh interaksi oksidasi dari pelarut dan senyawa yang dilarutkan sehingga 

terjadi kerusakan pada senyawa yang di ekstrak, serta pada penurunan kadar aktivitas antioksidan 

pada infused oil Genjer dapat menurun dikarenakan proses perendaman atau maserasi yang terlalu 

lama menyebabkan proses penyerapan senyawa aktif menurun atau menetap akibat sudah mencapai 

batas titik jenuh pelarut.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan telah dilakukan telah menjawab tujuan penelitian yaitu 

mengetahui nilai aktivitas antioksidan dengan uji %inhibisi dari produk infused oil Genjer berdasarkan 

lama waktu maserasi, dikarenakan semakin lama waktu maserasi yang dilakukan maka terjadi 

penurunan nilai aktivitas antioksidan (%inhibisi) yang disebabkan oleh terjadi reaksi oksidasi dari pelarut 

dan senyawa terlarut, serta proses infusa atau cold infusion tersebut telah mencapai titik jenuh pelarut 

sehingga nilai %inhibisi rendah seperti pada maserasi infused oil Genjer hari ke 7 memiliki nilai 

%inhibisi yang lebih rendah daripada infused oil Genjer yang dimaserasi selama 3 hari.  
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